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            12 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Tintajuan Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu mengenai pendapatan dan efisiensi biaya usaha, terutama tentang analisis perbedaan pendapatan dan efisiensi biaya usaha. Disini akan dicantumkan beberapa hasil penelitian sebagai bahan acuan dan perbandingan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu Penelitian yang pertama mengutip dari Windarsari (2007). Hasil perhitungan yang diperoleh ditemukan bahwa kelembagaan kemitraan dilaksanakan dengan pola koordinasi vertikal oleh perusahaan inti, peternak hanya bersifat pasif (pelaksana kontrak), dan kontrak perjanjian dengan perusahaan inti masih belum jelas dan kurang terperinci. Usahaternak ayam ras pedaging pola mandiri lebih menguntungkan dibandingkan dengan usahaternak pola kemitraan, namun modal awal dan resiko usaha yang relatif besar menyebabkan peternak di Kabupaten Karanganyar masih bertahan untuk berusahaternak dengan pola kemitraan. Penelitian lainnya yaitu Sumiarsih (2017) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji beda t test peternak ayam ras pedaging pola mandiri memiliki pendapatan rata-rata yang berbeda dibanding dengan peternak pola kemitraan, hal ini ditunjukkan dengan nilai R/C ratio peternak mandiri sebesar 1,25 lebih tinggi dibanding peternak pola kemitraan yang hanya sebasar 1,06. Dalam hal ini peternak yang bersaha secara mandiri lebih menguntungkan daripada peternak yang menjadi anggota pola kemitraan.Hasil uji terhadap faktor produksi 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: others
                            Post on 05-Nov-2020

                            8 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

12
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tintajuan Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu mengenai pendapatan dan efisiensi biaya usaha,
 terutama tentang analisis perbedaan pendapatan dan efisiensi biaya usaha. Disini
 akan dicantumkan beberapa hasil penelitian sebagai bahan acuan dan perbandingan
 dalam penelitian ini, diantaranya yaitu
 Penelitian yang pertama mengutip dari Windarsari (2007). Hasil
 perhitungan yang diperoleh ditemukan bahwa kelembagaan kemitraan
 dilaksanakan dengan pola koordinasi vertikal oleh perusahaan inti, peternak hanya
 bersifat pasif (pelaksana kontrak), dan kontrak perjanjian dengan perusahaan inti
 masih belum jelas dan kurang terperinci. Usahaternak ayam ras pedaging pola
 mandiri lebih menguntungkan dibandingkan dengan usahaternak pola kemitraan,
 namun modal awal dan resiko usaha yang relatif besar menyebabkan peternak di
 Kabupaten Karanganyar masih bertahan untuk berusahaternak dengan pola
 kemitraan.
 Penelitian lainnya yaitu Sumiarsih (2017) Hasil dari penelitian ini
 menunjukkan bahwa berdasarkan uji beda t test peternak ayam ras pedaging pola
 mandiri memiliki pendapatan rata-rata yang berbeda dibanding dengan peternak
 pola kemitraan, hal ini ditunjukkan dengan nilai R/C ratio peternak mandiri sebesar
 1,25 lebih tinggi dibanding peternak pola kemitraan yang hanya sebasar 1,06.
 Dalam hal ini peternak yang bersaha secara mandiri lebih menguntungkan daripada
 peternak yang menjadi anggota pola kemitraan.Hasil uji terhadap faktor produksi
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 menunjukkan bahwa variabel bibit ayam (DOC) dan pakan berpengaruh nyata
 (significant) pada α = 1% dan berhubungan positif dengan produksi; dengan nilai
 koefisien yang cukup besar, yang artinya bahwa pertambahan bibit ayam (DOC)
 atau pakan akan meningkatkan produksi, sedangkan variabel vaksin, obat dan
 vitamin juga berpengaruh nyata namun menunjukkan hubungan yang negatif
 terhadap produksi, artinya perlu adanya pembatasan penggunaan vaksin, obat dan
 vitamin agar produksi bisa optimal.Analisis efisiensi teknis yang dicapai eternak
 ayam ras pedaging secara keseluruhan adalah sebesar 0,868. Selain dipengaruhi
 secara nyata oleh faktor produksi bibit, pakan, vaksin, obat dan vitamin dan tenaga
 kerja namun dipengaruhi juga oleh faktor-faktor sosial ekonomi.Pencapaian
 efisiensi harga/alokatif dan efisiensi ekonomis pada peternak pola kemitraan
 sebesar 1,816 dan 1,587, sedangkan efisiensi harga/alokatif dan efisiensi ekonomis
 peternak pola mandiri adalah sebesar 1,838 dan 1,593. Secara keseluruhan, hal
 tersebut mengimplikasikan bahwa masih perlu adanya upaya-upaya peternak untuk
 mengalokasikan faktor-faktor produksi lebih efisien agar bisa mencapai hasil
 produksi yang optimum.
 Penelitian lainnya yaitu dari yuni dkk (2012). Hasil dari penilitian ini
 menunjukkan bahwa pendapatan usaha peternak mandiri lebih besar dibandingkan
 dengan pendapatan usaha peternak pola kemitraan. Faktor produksi yaitu pakan
 ternak, DOC, obat-obatan, tenaga kerja dan biaya operasional berpengaruh positif
 dan signifikan secara simultan terhadap hasil produksi usaha peternakan ayam ras
 pedaging baik pola kemitraan maupun pola mandiri dengan nilai signifikansi
 Fhitung < α = 0,05. Faktor produksi pakan ternak, DOC dan tenaga kerja
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 berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap hasil produksi usaha
 peternakan ayam ras pedaging baik pola kemitraan maupun mandiri, dengan nilai
 signifikansi thitung lebih kecil dari α = 0,05. Rata-rata tingkat efisiensi teknis yang
 dicapai peternak ayam ras pedaging pola kemitraan dan pola mandiri berada di atas
 1, ini berarti usaha ternak ayam ras pedaging pola kemitraan maupun pola mandiri
 sudah efisien secara teknis. Pencapaian efisiensi harga/alokatif pada peternakan
 pola mandiri dan pola kemitraan hasilnya sama dengan satu, ini berarti penggunaan
 faktor-faktor produksi sudah efisien. Kondisi efisiensi ekonomis pada peternak pola
 kemitraan maupun pola mandiri berada di atas satu ini berarti belum efisien
 dikarenakan fluktuasi harga pasar yang berubah-ubah. Secara keseluruhan, masih
 diperlukan upaya untuk peternak mengalokasikan faktor-faktor produksinya agar
 dapat memperoleh hasil produksi yang maksimum.
 B. Teori dan kajian Pustaka
 1. Pengertian usaha peternakan ayam ras pedaging
 Ayam ras pedaging atau yang disebut juga ayam broiler adalah ayam hasil
 budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri khas sebagai
 penghasil daging. Pertumbuhannya cepat dengan konversi makanan yang irit, dan
 siap dipotong pada usia yang relatif muda, yaitu hanya 5-6 minggu sudah dapat
 dipanen, dengan berat badan antara 1.2-1.9 kg/ekor. Ayam ras pedaging yang baik
 yaitu ayam yang sehat, berbulu baik, berkualitas baik, perbandingan antara tulang,
 dan daging seimbang (proporsional) (Mulyantini, 2011).
 Mulyantini (2011) menyatakan bahwa, jenis ayam broiler merupakan jenis
 ayam ras unggulan hasil persilangan dari bangsa ayam yang memiliki daya
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 produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Jenis strain ayam ras
 pedaging dengan produktivitas yang baik beredar di pasaran, diantaranya adalah:
 CP 707, Hyline, Hubbard, Missouri, Hybro, Shaver Starbo, Super 77, Arbor Acress,
 Tegel 70, Cornish, ISA brown, Hypeco, Sussex, Cobb, Bromo, Kim Cross,
 Wonokoyo, Ross Marshall, Lohman, dan Euribird. Ayam ras pedaging baru dikenal
 di Indonesia sejak tahun 1980-an, dan telah dikembangkan dengan pesat dibeberapa
 negara. Adapun manfaat memelihara ayam ras pedaging adalah: (1) menyediakan
 kebutuhan protein hewani, (2) menyediakan tenaga kerja, (3) investasi, (4)
 mencakupi kebutuhan keluarga, dan (5) sebagai hasil tambahan dari usahaternak
 ayam ras pedaging berupa tinja yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk kandang.
 2. Konsep Kemitraan
 Berdasarkan penjelasan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang
 usaha kecil, pola inti plasma yaitu:
 “Inti plasma merupakan hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha
 menengah atau usaha besar yang di dalamnya usaha menengah atau usaha besar
 bertindak sebagai inti dan usaha kecil selaku plasma, perusahaan inti melaksanaan
 pembinaan mulai dari penyediaan sarana produksi, bimbingan teknis, sampai
 dengan pemanfaatan hasil produksi”.
 Dengan demikian pada pola peternak inti plasma, perusahaan inti
 menyediakan sarana produksi peternakan (sapronak) berupa: DOC, pakan, obat-
 obatan/vitamin, bimbingan teknis, dan memasarkan hasil produksi, sedangkan
 plasma menyediakan kandang dan tenaga kerja. Faktor pendorong peternak ikut
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 pola tersebut adalah: (1) tersedianya sarana produksi peternakan; (2) tersedia tenaga
 ahli; (3) modal kerja inti; dan (4) pemasaran hasil produksi yang terjamin.
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.472/1996, mengenai
 petunjuk pelaksanaan pembinaan usaha peternakan ayam ras, diantaranya mengenai
 tata cara pelaksanaan program kemitraan oleh perusahaan. Kemitraan tidak terbatas
 pada bentuk Peternakan Inti Rakyat (PIR) tapi juga dapat dalam bentuk pengelola
 maupun penghela. Kebijakan ini sebagai upaya pemerintah untuk mendorong usaha
 peternakan rakyat. Melalui kemitraan diharapkan dapat terjadi suatu simbiosis yang
 saling menguntungkan antara perusahaan peternakan dengan peternakan rakyat.
 Pola kemitraan dilakukan yaitu perusahaan peternakan menyediakan lahan, sarana
 produksi, bimbingan teknis, manajemen, menampung, mengolah, dan memasarkan
 hasil produksi peternakan rakyat.
 3. Peternak Mandiri
 Peternak mandiri adalah peternak yang memiliki prinsip menyediakan
 seluruh input produksi dari modal sendiri dan bebas memasarkan produknya.
 Pengambilan keputusan mencakup kapan mulai beternak dan memanen ternaknya,
 serta seluruh keuntungan dan resiko ditanggung sepenuhnya oleh peternak tersebut
 (Supriyatna dkk, 2006). Beberapa faktor yang menyebabkan usaha peternakan
 ayam ras pedaging dikelola secara mandiri oleh para peternak, yaitu: (1)
 pemeliharaannya cukup mudah; (2) waktu pemeliharaan relatif singkat karena
 sistem pemasarannya dalam bentuk ekoran; dan (3) tingkat pengembalian modal
 relatif cepat.
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 4. Faktor-Faktor Produksi Peternak Ayam Ras Pedaging
 a. Bibit/DOC ( Day Old Chick )
 Bibit ayam (DOC) merupakan faktor utama dalam usaha peternakan ayam
 ras pedaging, dan diantara bibit ayam ras pedaging terdapat perbedaan yang turut
 dilakukan oleh peternak atau lembaga yang mengembangkannya. Pertumbuhan
 ayam ras pedaging pada saat masih bibit tidak selalu sama, ada bibit yang pada
 masa awalnya tumbuh dengan cepat, tetapi dimasa akhir biasa-biasa saja, atau
 sebaliknya. Perbedaan pertumbuhan ini sangat tergantung pada perlakuan peternak,
 pembibit, atau lembaga yangmembibitkan ayam tersebut, sehingga peternak harus
 memperhatikan konversi pakan dan mortalitasnya (Rasyaf, 2008).
 Biaya pembelian bibit merupakan biaya terbesar kedua. Kaitannya dengan
 pegangan berproduksi secara teknis karena bibit akan mempengaruhi konversi
 ransum dan berat badan ayam. Sulistyono (1995) menghitung biaya bibit sebesar
 27% dari total biaya produksi, sedangkan Rasyaf (1997) mengemukakan biaya itu
 berkisar antara 9 - 15% dari total biaya produksi. Sutawi (1999) menyatakan bahwa
 biaya bibit sebesar 13,43% - 27% dan Sumartini (2004) menyatakan bahwa biaya
 bibit sebesar 26,79% - 33,83% dari total biaya produksi atau operasional.
 b. Pakan
 Pertumbuhan yang cepat sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan yang
 banyak. Terlebih ayam ras pedaging termasuk ayam yang senang makan. Bila
 pakan diberikan tidak terbatas atau ad libitum, ayam ras pedaging akan terus makan
 sepuasnya sampai kekenyangan. Oleh karena itu, sebaiknya setiap ayam sudah
 ditentukan taraf konsumsi pakannya pada batas tertentu sesuai dengan arah

Page 7
                        

18
 pembentukan bibit. Pemberian pakan ada yang lebih banyak dimasa awal
 sedangkan dimasa akhir biasa saja atau sebaliknya. Ada juga yang relatif sedikit
 dari pada bibit yang lain, tetapi bobot tubuh atau pertumbuhannya agak lambat. Hal
 ini tentunya akan menimbulkan kelebihan dan kelemahan yang biasanya muncul
 bila faktor lainnya mendukung/tidak mendukung.
 Proporsi biaya terbesar dalam usaha ternak adalah biaya pakan, hal ini
 dipertegas oleh Girinsonta (1991) bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi biaya
 produksi adalah biaya pakan. Biaya pakan merupakan biaya terbesar yaitu sekitar
 60% dari biaya total produksi. Demikian pula dalam penelitian Sumartini (2004)
 bahwa biaya pakan mencapai 58,13% - 66,22% dari seluruh biaya operasional, dan
 penelitian Sutawi (1999) juga menyimpulkan bahwa biaya produksi terbesar
 digunakan adalah biaya pakan yaitu 61,75%-82,14%.
 c. Vaksin, Obat dan Vitamin
 Vaksinasi perlu diberikan untuk menanggulangi dan mencegah penyakit
 menular, tapi minimnya pengetahuan akan berpengaruh terhadap proses vaksinasi.
 Obat atau antibiotik dapat didefinisikan sebagai antibakteri yang diperoleh dari
 metabolit fungsi dan bakteri, sedangkan vitamin merupakan komponen organic
 yang berperan penting dalam metabolisme tubuh, walaupun ayam dalam jumlah
 sedikit, vitamin tetap dibutuhkan dan berperan cukup besar. Girinsonta (1991)
 mengemukakan bahwa pengeluaran biaya untuk obat- obatan dan vaksin cukup
 besar. Hal senada diungkapkan pula Sumartini (2004) bahwa berdasarkan hasil
 penelitiannya, pengeluaran biaya untuk obat-obatan dan vaksin cukup besar.
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 d. Tenaga Kerja
 Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan
 perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja
 dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas. Jumlah tenaga kerja yang
 diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga
 jumlahnya optimal. Secara usaha-ternak, tenaga kerja yang berasal dari keluarga
 peternak merupakan sumbangan keluarga pada produksi perternakan dan tidak
 pernah dinilai dengan uang, sedangkan secara ekonomi tenaga kerja merupakan
 faktor produksi yang merupakan bagian dari biaya didalam suatu usaha (Mubyarto,
 1989).
 e. Listrik
 Penggunaan listrik dalam usaha peternakan ayam ras pedaging ini
 tujuannya sebagai pencahayaan. Pengaturan cahaya lampu dimalam hari sangat
 menunjang pemeliharaan ayam ras pedaging didaerah tropis, terutama untuk makan
 di malam hari, karena pengaturan cahaya akan membantu meningkatkan
 penampilan ayam (Arifien, 2002).
 f. Bahan Bakar
 Faktor produksi bahan bakar dalam usaha peternakan ayam ras pedaging
 ini dikaitkan dengan penggunaan indukan atau brooder. Alat ini berfungsi
 menyerupai induk ayam, yakni menghangatkan ayam ketika baru menetas.
 g. Luas Kandang
 Luas kandang atau luas ruang kandang untuk ayam ras pedaging adalah 10
 ekor/m2. Dari hasil penelitian ayang dilakukan di Indonesia diketahui bahwa antara
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 kepadatan 8,9,10,11 ekor ayam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Rasyaf,
 2008).
 Fungsi Produksi
 Fungsi produksi didefinisikan sebagai hubungan teknis antara input dengan
 output, yang mana hubungan ini menunjukkan output sebagai fungsi dari input. Fungsi
 produksi dalam beberapa pembahasan ekonomi produksi banyak diminati dan
 dianggap penting karena (Soekartawi, 1990) :
 a. Fungsi produksi dapat menjelaskan hubungan antara faktor produksi dengan
 produksi itu sendiri secara langsung dan hubungan tersebut dapat lebih mudah
 dimengerti.
 b. Fungsi produksi mampu mengetahui hubungan antara variabel yang dijelaskan
 (Q), dengan variabel yang menjelaskan (X) serta sekaligus mampu mengetahui
 hubungan antar variabel penjelasnya (antara X dengan X yang lain).
 Secara matematis sederhana, fungsi produksi dapat ditulis sebagai berikut.
 dimana:
 Q = output
 Xi = input yang digunakan dalam proses produksi; i = 1,2,3,..., n.
 Input yang digunakan dalam proses produksi antara lain adalah Jumlah
 bibit/DOC, pakan, tenaga kerja, (vasin, vitamin dan obat-obatan), listrik, bahan
 bakar, luas kandang. Dalam ilmu ekonomi, Output dinotasikan dengan Q sedangkan
 Output =ƒ (input)…………...……………………………………..(2.1)
 Q = f (X1, X2, X3, ..., Xi),
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 input (faktor produksi) yang digunakan biasanya (untuk penyederhanaan) terdiri
 dari input kapital (K) dan tenaga kerja (L).
 Dengan demikian : Q = ƒ (K, L).............................................. 2.2
 Gambar 2.1
 Kurva Produksi Total, Produksi Marginal dan Produksi Rata-rata
 Sumber : Nuraini, 2013.
 Q3
 Q2
 Q1
 Q
 L1 L2 L3 L4 0
 L2 L3 L1 L4 0
 MPL
 APL
 MP, APP
 TP A
 Tahap I
 Tahap II
 Tahap III
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 Adapun untuk keterangan Gambar 2.1 adalah sebagai berikut.
 TP = Total Produksi
 L = Tenaga Kerja
 MPL = Produksi Batas (marginal product tenaga kerja)
 APL = Produksi rata-rata tenaga kerja (average product)
 MPL = ∆TP
 ∆L
 APL = TP
 L
 Gambar di atas merupakan cara lain untuk menggambarkan fungsi
 produksi yang menggunakan kombinasi faktor produksi tidak sebanding, dimana
 modal dan teknologi dianggap tetap. Sumbu horizontal menunjukkan jumlah input
 tenaga kerja, dan sumbu vertikal menunjukkan jumlah produksi yang dihasilkan
 (output).
 1) Teori Produksi Dengan Dua Faktor Perubahan
 Kurva Produksi Sama (Isoquant)
 Kurva produksi sama merupakan kurva yang menunjukan berbagai
 kemungkinan kombinasi factor-faktor produksi yang menghasilkan tingkat
 produksi yang sama. Bentuk serta ciri kurva Isoquant adalah analog dengan kurva
 indifferns, jadi kurva isoquant bentuknya cembung ke titik asal, tidak boleh
 terpotong dengan garis isoquant lainnya, semakain jauh kedudukannya ke titik asal
 menunjukan semakin banyak factor produksi yang di gunakan sehingga semakin
 banyak produksi yang dihasilkan.
 Menurut W. Nichoson (1999), sebuah kurva produksi sama yang
 memperlihatkan kombinasi-kombinasi alternatif input modal dan tenaga kerja yang
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 dapat digukanan untuk memproduksi satu tingkat tertentu. Sertiap isoqunt
 menunjukan tingkatan output yang brbeda. Semua isoquant yang secara berturut-
 turut mencatat tingkat output yang semakin tinggi kalua bergerak ke arah timur
 laut.Mungkin dengan menggunakan input lebih banyak akan memungkinkan output
 meningkat.
 Gambar 2.2
 Kurva Isoquant
 Sumber: W. Nicholson (1991)
 Adapun bentuk-bentuk isoquant dengan teknologi menurut W. Nicholson
 sebagai berikut:
 Elastisitas Subtatition
 Tingkay dimana satu produk digantikan oleh yang lain ketika harga relative
 berubah. Walter Nicholson mengasumsikan bahwa tingkat output tertentu
 dapat diproduksi dengan berbagai variasi yang berbeda yaitu, bahwa
 A
 B
 KA
 KB LA LB
 K per periode
 L per periode Q = 10
 Q = 30
 Q = 20
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 perusahaan dapat melakukan subtitusi tenaga kerja untuk modal dengan
 mempertahankan output tetap konstan. Adapun definisi dari elastisitas
 substitusi adalah Untuk fungsi produksi q = ƒ(K,L), elastisitas subtitusi (σ)
 mengukur perubahan proporsional dalam K/L relative terhadap perubahan
 proporsional dalam RTS di sepanjang kurva produksi sama.
 Proporsi Tetap (Fixed Propotion)
 Input tersebut akan diasumsikan secara penuh hanya jika dipilih suatu
 kombinasi K dan L yang terletak pada garis yang melalui sudut isoquant
 tersebut. Kalua tidak demikian akan terdapat penggunaan berlebihan dari
 input yang satu, dalam arti bahwa penggunaan dapat dikurangi tanpat
 membatasi output. demikian pula juga terdapat perusahaan dengan fungsi
 produksi yang hendak mengadakan perluasan, maka ia harus menambah
 seluruh input secara sermpak sehingga tidak satupun dari input tersbut akan
 berlebihan. Fungsi produksi proporsi tetap memliki banyak aplikasi. Banyak
 mesin misalnya, memerlukan sejumlah beberapa orang untuk
 menjalankannya, tetapi kelebihan tenaga kerja tidak berguna. Pertimbangan
 penggabungan modal (mesin potong rumput) dan tenaga kerja untuk
 memotong rumput, selalu diperlukan satu orang menjalankan mesin rumput
 tersebut. Kemungkinan ada banyak mesin seperti ini dan memerlukan
 tenaga kerja dalam jumlah tertentu sebagai pelengkap untuk setiap mesin
 pemotong rumput tersebut. Output dapat di tingkatkan hanya dengan
 menambah modal dan tenaga kerja pada proses produksi dengan proporsi
 tetap.
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 Fungsi produksi dengan propori tetap sebagaimana bisa dilihat pada gambar kurva
 dibawah ini .
 Gambar 2.3 Isoquant Dengan Proporsi Tetap
 Sumber : W. Nicholson (1991)
 Peta isokuant yang disini tidak memiliki kemungkinan subtitusi. Modal dan
 tega kerja harus digunakan dalam proporsi tetap, tanpa ada yang berlebihan. Contoh
 nya, jika mesin K1 tersedia, unit tenaga kerja L1 harus digunakan. Jika unit tenaga
 kerja L2 yang digunakan, maka akan kelebihan tenaga kerja, karena tidak akan
 menghasilkan jumlah yang lebih besar dari pada Q1 dari penggunaan mesin yang
 tersedia. Sebaliknya, jika tenaga kerja L0 dipekerjakan, mesin-mesin akan
 mengalami kelebihan sebesar K1-K0.
 Modal Per Minggu
 Tenaga KerjaPer
 Minggu
 K2
 K1
 K0
 0 L0 L1
 L2
 q0
 q1
 q2
 A
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 Perubahan Teknologi
 Fungsi produksi mencerminkan pengetahuan teknik perusahaan tantang
 bagaimana input-input untuk menghasilkan output. Ketika perusahaan
 memperbaiki teknik produksi, maka fungsi produksi akan berubah. Jenis
 kemajuan teknologi ini tidak secara konstan seperti hal nya mesin-mesin
 tua yang sudah ketinggalan model, digantikan oleh mesin yang lebih
 efisien dan meliki teknik-teknik yang lebih baik. Para pekerja juga
 merupakan bagian kemajuan teknik karena mereka menjadi lebih terdidik
 dan mempelajari keahlian-keahlian khusus untuk mengerjakan pekerjaan
 nya dengan menggunakan mesin tersebut. Sebagai contoh saat ini
 pembuatan baja lebih efisien dari pada abad ke-19, karena tanur dan pabrik
 pembuatan baja sudah lebih baik dengan menggunakan alat teknologi.
 Garis Ongkos Sama (Isocost)
 Garis ongkos sama merupakan garis yang menggambarkan kombinasi
 factor-faktor produksi yang harus dibeli dengan menggunakan sejumlah anggaran
 tertentu. Dengan input atau dengan biaya yang ada produsen atau perusahaan dalam
 kegiatan usahanya pasti menginginkan adanya hasil yang optimal sehingga
 keuntungan maksimum. Untuk iti perusahaan atau produsen harus dapat
 meminimumkan biaya, untuk membuat analisa biaya produksi yang minimum perlu
 dibuat garis ongkos sama (Isocost).
 2) Kualiatas Dalam Produksi (Quality In Production)
 Kegiatan-kegiatan yang dalam meningkatkan kualitas produk di kenal
 dengan istilah Biaya Kualitas. Ketika perusahaan ingin meningkatkan kualistas dari
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 dari produksi, maka timbul kebutuhan untuk memantau dan melaporkan progam-
 progam tersebut (Mowen, 2009). Pelaporan dan pengukuran biaya kualitas sangat
 lah penting bagi perusahaan untuk keberhasilan progam perbaikan kualitas yang
 sedang di jalankan, penting bagi perusahaan untuk memngetahui dan melakukan
 pengukuran serta melaporkan biaya kualitas tersebut.
 Menurut Stanto (1985), kualitas produksi adalah suatu jaminan dalam
 rangka memenuhi kebutuhan konsumen dalam memilih suatu produk yang akan
 dipilih oelh konsumen. Dalam konteks ini, beberapa hal penting mengenai kulitas
 produksi yaitu:
 Jaminan, yang berarti bahwa produk yang ditawarkan pada konsumen
 bener-benar telah melalui proses pengukuran dan pengujian yang cermat
 dan rasional, sehingga layak untuk disertai dengan jaminan.
 Cita rasa yang menjadi motivasi konsumen untuk memilih produk, faktor
 ini yang menjadikan focus perhatian produsen untuk mendapatkan
 konsumen
 Antara jaminan dan faktor kebutuhan terdapat rasionalis dan relevensi yang
 harus diketahui oleh produsen.
 5. Biaya Produksi
 Biaya produksi adalah nilai dari semua factor produksi yang digunakan
 baik dalam bentuk benda maupun jasa selama proses produksi berlangsung.
 Menurut W. Nicholson (1987), biaya produksi harus dijernikan dahulu bebepa kesulitan
 konsepsi definisi yang tepat dari biaya yang terdiri dari biaya alternative, biaya akuntansi
 dan biaya ekonomi. Bagi para ahli ekonomi yang terpenting diantaranya adalah biaya
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 alternate atau biaya sosial.karena sumberdaya terbatas, maka didalam perekonomian kita
 setiap keputusan untuk memproduksi suatu barang harus dilakukan dengan pengorbanan
 barang lain. Hal ini ia mengemukakan biaya produksi terbagi memjadi tiga, yaitu:
 Biaya Modal
 Biaya tenaga
 Biaya kewirausahaan
 Berdasakan sifat penggolongannya, maka biaya produksi dapat dibedakan
 menjadi 2 golongan yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable
 cost). Biaya tetap adalah suatu biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada
 jumlah produksi yang dapat dihasilkan.
 Kurva biaya tetap adalah sebagai berikut :
 Gambar 2.4
 Kurva Biaya Tetap
 Sumber , Ida Nuraini (2001:68)
 Dari gambar tersebut terlihat bahwa berapapun besarnya hasil produksi
 (output) yang dicapai tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya biaya. Biaya tidak
 tetap adalah biaya yang berubah ubah sesuai dengan perubahan jumlah produksi
 Output
 Biaya Tetap
 Biaya
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 yang dihasilkan. Biaya ini akan meningkat bila output yang diharapkan juga
 meningkat.
 Gambar 2.5
 Kurva Biaya Tidak Tetap
 Sumber , Ida Nuraini (2001:68)
 Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa tinggi rendahnya biaya tidak
 tetap, tergantung pada besar kecilnya output yang dihasilkan. Semakin tinggi output
 yang dihasilkan semakin tinggi pula biaya yang dikeluarkan. Dari penjumlahan
 biaya tetap dan biaya tidak tetap, selanjutnya akan didapatkna biaya keseluruhan
 (total cost). Jadi biaya total adalah biaya keseluruhan yang dikeluarkan untuk
 pembuatan setiap output tertentu.
 Dalam bentuk kurva maka biaya total dapat digambarkan sebagai berikut.
 Output
 Biaya Tidak Tetap
 Biaya (Rp)
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 Sumber, Ida Nuraini (2001:69)
 Dari kurva tersebut terlihat bahwa semakin meningkat seiring dengan
 adanya peningkatan output dan kedua factor biaya dan produksi tertentu, dapat
 diformulasikan dalam suatu kurva namun begitu untuk produksi harus dinilai dulu
 dalam bentuk uang.
 Adapun faktor-faktor yang berkaitan dengan perubahan produksi Usaha
 Peternak Itik Petelur antara lain:
 a. Perubahan harga yaitu apabila suatu produksi naik maka ada dua hal terjadi.
 Pertama konsumsi terhadap produksi tersebut berkurang dan kedua
 produksinya bertambah akan tetapi pertambahan produksi tidak segera terjadi.
 Apabila harga turun terjadi sebaliknya yaitu permintaan naik dan produksi
 berkurang.
 Gambar 2.6
 Kurva biaya total
 Biaya (Rp)
 Output
 Biaya Tidak Tetap
 Biaya Tetap
 Biaya Total
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 b. Kemungkinan kenaikan dalam permintaan yaitu kenaikan harga akibat dari
 rendahnya hasil persatuan usaha biasanya bersifat sementara waktu. Tetapi
 kenaikan harga akibat dari peningkatan dalam permintaan secara relative dapat
 permanen dan ini sangat berarti (bernilai) bagi produsen dalam hal
 meningkatkan produksi dalam jangka waktu panjang .
 c. Subsidi dan dorongan pemerintah yaitu dapat dipertimbangkan sebagai factor
 harga berpotensi penting yang berpengaruh pada produksi. Kebijaksanaa ini
 sangat membantu tingkat jaminan harga dan kemantaban harga, dengan
 demikian dapat memantapkan produksi.
 Pada masa sekarang ini semakin banyak barang dan jasa dijual belikan dan
 dikonsumsi oleh masyarakat. Barang dan jasa tersebut dibeli dalam jumlah,
 kualitas,model,ukuran yang beraneka macam. Hal ini didukung oleh adanya suatu
 kegiatan pabrik untuk menambah atau menciptakan kegunaan barang dan jasa
 tersebut. Usaha atau kegiatan ini dilaksanakan melalui system produksi, dengan
 mengubah factor-faktor produksi yang tersedia sehingga menjadi barang dan jasa.
 Faktor-faktor produksi tersebut seperti telah diketahui yaitu berupa tenaga kerja,
 modal, dan bahan baku.
 Menurut Supeno (1992:128) biaya produksi tidak langsung standar yang
 tetap pada umumnya ada 3 tahapan dasar yang harus diperhatikan, jelasnya sebagai
 berikut:
 1) Volume yang dikehendaki bagi tahun atau kurun waktu lain yang akan
 ditempuh apabila standar ini diterapkan. Sesuai dengan pendapat umum,
 apabila digunakan volume penjualan yang dikehendaki, semua biaya haruslah
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 disesuaikan dari tahun ke tahun,berkaitan dengan kebijakan yang demikian
 maka tentunya perbandingan biaya tertentu akan sulit dilakukan.
 2) Kapasitas pabrik yang merupakan volume mampu dihasilkan pabrik yang
 bersangkutan dalam kondisi karangan pesanan. Kapasitas pabrik merupakan dasar
 yang mempunyai kecenderungan untuk memberikan biaya yang rendah. Pendapat
 ini dapat dikatakan penyesatan karena volume penjualan rata-rata sesungguhnya
 tidak terjadi pada tingkat itu. Pendapat umumnya selalu akan terdapat penyimpanan
 yang cukup besar, yang tidak menguntungkan dan yang merupakan pengeluaran
 yang tidak dapat di serap.
 3) Volume penjualan atau rata-rata (kapasitas normal), volume penjualan dapat
 dikatakan merupakan penggunaan pabrik yang diperlukan untuk memenuhi
 permintaan penjualan rata-rata selalu dalam suatu masa siklus konjungtur atau
 dengan kata lain perkataan, setidak-tidaknya cukup lama agar dapat
 mengimbangi pengaruh siklus dan pengaruh musim. Dasar demikian
 memungkinkan suatu stabilitas tertentu mengenai biaya dan perlu
 dipertimbangkan trend jangka panjang dalam penjualan.
 Kelemahan-kelemahannya, namun demikian kapasitas normal tampaknya
 merupakan hal yang paling baik dalam keadaan yang biasa. Apabila dihasilkan produk
 yang diharapkan , kapasitas normal dapat dinyatakan dalam kualitas unit produk itu.
 Dalam kenyataannya banyak produk yang dapat dihasilkan, biasanya perlu dipilih suatu
 unit umum sebagai satuan pengukur (denominator). Dalam hal ini jam-jam produktif
 dapat merupakan ukuran yang praktis apabila jam produktif normal bagi semua bagian
 atau pusat yang diketahui. Jumlah seluruh jam produktif suatu pabrik, baiaya tetap
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 keseluruhan jumlahnya dibagi jumlah jam produktif pada kapasitas normal dihasilkan
 suatu biaya tetap standart per jam produksi.
 6. Pendapatan
 Pendapatan adalah total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu.
 Perusahaan yang menginginkan laba mkasimum akan mengambil keputusan secara
 marjinal, dimana perusahaan dapat menyesuaikan variable-variabel yang bias
 dikontrol untuk memungkinkan memperoleh laba yang maksimum (Gratio, 2013).
 Jika tujuan perusahaan untuk mencapai laba/profit sebesar mungkin, maka
 secara definisi mereka berusaha membuat perbedaan sebesar mungkin anatar
 penerimaan total dengan biaya ekonomi total. Hal ini telah di kemukakan oleh
 Walter. N yang menggunakan konsep ekonomi tentang biaya dan laba (Nicholson,
 1983).
 Sedangkan menurut pendapat (Sukirno, 1997) pendapatan dibagi menjadi
 2 (Dua) yaitu :
 a. Upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik maupun mental yang
 disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha.
 b. Gaji diartikan sebagai pembayaran kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga
 professional seperti pegawai pemerintah, dosen, guru, manajer dan akuntan.
 Sehingga profit maksimum dapat dicapai pleh produsen pada pada saat
 MR (Marginal revenuew) sama dengan MC (Marginal Cost). Hubungan antara laba
 maksimum dengan pendekatan marjinnal dapat dilihat dari penjelasan berikut.
 Profit/laba adalah selisih dari pendapatn kotor dikurangi dengan biaya
 total.
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 dimana :
 π = Profit (Pendapatan bersih)
 TR = Total revenue (pendapatan kotor) = P x Q
 TC = Biaya total (TFC + TVC)
 Gambar 2.7
 Bentuk Kurva Pendapatan Bersih
 Sumber : Nuraini, 2001
 4. Efisiensi Biaya Usaha
 Menurut Soekartawi (1989:161) efisiensi biaya usaha adalah
 perbandingan antara penerimaan total (Total Revenue) dengan biaya total (Total
 Cost) dalam proses produksi selama periode tertentu dan dinyatakan dalam persen.
 Hal ini dapat dirumuskan dengan :
 π = TR-TC
 Biaya
 B
 A
 TC
 TR
 Q
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 𝐸𝐵𝑈 = 𝑇𝑅
 𝑇𝐶 × 100%
 Keterangan :
 EBU = Efisiensi biaya usaha ternak
 TR = Penerimaan total (Total Revenue)
 TC = Biaya total (Total Cost)
 Kriteria pengambilan keputusan :
 EBU > 100% : Berarti biaya produksi yang digunakan sudah efisien
 EBU < 100% : Berarti biaya produksi yang digunakan belum efisien
 C. Kerangka Pemikiran
 Usaha peternak ayam ras pedaging salah merupakan salah satu usaha yang
 mempunyai peranan usaha ternak yang dapat menggerakan potensi yang penting
 dan strategis dalam bidang ekonomi di sektor pertanian. Penelitian usaha peternak
 ayam ras pedaging ini di lakukan di Kecamatan Bululawang yang berpotensi untuk
 membangung perekonomian khususnya di Kecamatan Bululawang Kabupaten
 Malang. Peternak ayam ras pedaging tidak lepas dari sistem pengolahan dan
 pemberian pakan sangat penting untuk diperhatikan, karena lebih dari 60-70%
 biaya produksi ternak ayam ras pedaging berasal dari pakan, kebutuhan gizi untuk
 ayam ras pedaging juga perlu di perhatikan. Selain itu, perlu perhatian terhadap
 maslalah kesehatan ayam ras pedaging dan penerapan teknologi yang tepat bagi
 peternak ayam ras pedaging.
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dimunculkan
 maka, dibuatlah bagan dari penelitian ini sebagai berikut :
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 Bagan Kerangka Pikir
 D. Perumusan Hipotesis
 1. Diduga ada perbedaan pendapatan usaha peternak ayam ras pedaging pola
 mandiri dan peternak ayam ras pedaging pola kemitraan.
 2. Diduga ada perbedaan tingkat efisiensi biaya usaha peternak ayam ras
 pedaging pola mandiri dan peternak ayam ras pedaging pola kemitraan.
 Usaha Peternak Ayam Ras
 Pedaging
 Faktor-faktor Produksi
 1. Bibit Ayam/DOC
 2. Pakan
 3. Vaksin, Obat, Vitamin
 4. Tenaga Kerja
 5. Listrik
 6. Bahan bakar
 7. Luas Kandang
 Peternak Kemitraan Peternak Mandiri
 Pendapatan Peternak Ayam Ras
 Pedaging Pola Mandiri dan Pola
 Kemitraan
 Efisiensi biaya Usaha Peternak Ayam
 Ras Pedaging Pola Mandiri dan Pola
 Kemitraan
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 E. Definisi Operasional Variabel
 Variabel Dependen ( Y ) dalam penelitian ini adalah rata-rata pendapatan dan rata-
 rata tingkat efisiensi biaya usaha peternak ayam ras pedaging pola mandiri dan
 kemitraan
 Variabel Independen (X) dalam penelitian ini adalah bibit ayam/DOC (X1), pakan
 (X2), vaksin, vitamin, obat (X3), tenaga kerja (X4), listrik (X5), bahan bakar (X6),
 luas kandang (X7).
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